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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Kopi merupakan komoditas rakyat yang sudah cukup lama dibudidayakan 

dan mampu menjadi sumber nafkah bagi lebih dari setengah jiwa petani kopi 

indonesia. Kopi merupakan tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan. 

Selain sebagai sumber penghasil rakyat, kopi menjadi komoditas andalan ekspor 

dan sumber pendapatan devisa negara. Meskipun demikian, komoditas kopi sering 

kali mengalami fluktuasi harga sebagai akibat ketidakseimbangan permintaan dan 

persediaan komoditas kopi di pasar dunia. 

Konsumsi kopi dunia mencapai 70% berasal dari spesies kopi arabika dan 

26% berasal dari spesies kopi robusta. Kopi arabika (coffea arabica) berasal dari 

afrika, yaitu dari daerah pegunungan di etiopia. Namun demikian, kopi arabika 

baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan diluar 

daerah asalnya, yaitu Yaman dibagian selatan jazirah Arab. Melalui para saudagar 

arab, minuman tersebut menyebar ke daratan lainnya (Raharjo, 2013). 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tingkat tinggi yang 

menyelenggarakan pendidik vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang 

mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembakngkan standar-standar keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan sector industry khususnya sub sector agribisnis/agroindustry. 

System pendidikan yang diberikan berbasis pada peningkatan keterampilan 

sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dasar  yang kuat, sehingga lulusannya mampu mengembangkan diri terhadap 

perubahan lingkungan. Disamping itu luaran yang diharapkan selain dapat 

memasuki dunia industry juga untuk memberdayakan dan mengangkat potensi 

serta mampu berwirausaha secara mandiri. 

Selain dengan upayah peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

handal menuju terciptanya anak bangsa yang berkualitas tinggi, maka Politeknik 

Negeri Jember dituntut untuk merealisasikan pendidikan akademik yang 

berkualitas  dan relevan dengan kebutuhan pembangunan, dengan penataan sistim 
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manajemen yang sehat agar tercapai kinerja maupun efektifitas dan efisiensi yang 

tinggi. Salah satu kegiatan pendidikan akademik dimaksud adalah Praktek Kerja 

Lapang (PKL) yang dilakukan selama 1 (satu) semester penuh dan diprogramkan 

khusus bagi pada mahasiswa semester VI (enam) untuk Praktek Kerja Lapang 

(PKL). Kegiatan PKL ini merupakan prasyarat mutlak kelulusan yang wajib 

diikuti oleh mahasiswa Politeknik Negeri Jember. Dalam 1 (satu) semester penuh 

mahasiswa secara mandiri dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman dan 

keterampilan khusus di lapangan sesuai dengan bidang keahliannya msing-

masing. 

Dalam kegiatan PKL ini para mahasiswa dipersiapkan untuk mengerjakan 

dan menyelesaikan serangkaian tugas yang menghubungkan pengetahuan 

akademiknya dengan keterampilan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksut, para 

mahasiswa diberi tugas khususnya dalam bidang keahliannya oleh para Dosen 

Pembimbing di Program Studinya masing-masing. 

Selama PKL berlangsung para mahasiswa bertindak sebagai tenaga kerja di 

perusahaan industry/instansi dan/atau unit bisnis strategis lainnya dan wajib hadir 

dilokasi kegiatan setiap hari kerja serta mentaati peraturan-peraturan yang 

berlaku. 

Buku pedoman ini berisi petunjuk mengenai kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan mahasiswa dan sejauh mana keterampilan harus dicapai. Rekapitulasi 

semua kegiatan harus dicantumkan agar para mahasiswa dapat mengetahui 

kegiatan apa yang sudah dikerjakan. Mengingat padatnya kegiatan yang akan 

dikerjakan, maka para mahasiswa diberi kesempatan mengadakan pilihan 

bergantung kepada situasi dan kondosi tempat PKL serta wajib mengikuti semua 

kegiatan yang telah dipilih 

 

1.2   Tujuan  

1.2.1 Tujuan Umum  

 Tujuan Praktek Kerja Lapangan (PKL) secara umum adalah meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri/instansi dan atau unit bisnis strategis lainnya yang layak 
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dijadikan tempat PKL, serta meningkatkan keterampilan pada bidang keahliannya 

masing-masing agar mendapat cukup bekal untuk bekerja setelah lulus Ahli 

Madya (A,Md) maupun sarjana sains terapan (SST). Selain itu, tujuan PKL adalah 

melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang 

mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. Dengan 

demikian mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan  keterampilan 

tertentu yang tidak diperoleh di kampus. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

  Tujuan umum dari penyelenggaraan Praktek Kerja Lapang ini adalah : 

a. Menambah pemahaman kepada para mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri/instansi dan atau unit bisnis strategis lainnya agar mereka         

mendapat cukup bekal untuk bekerja setelah lulus Ahli Madya (A.Md)   

maupun Sarjana Sains Terapan (SST); 

b. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya; 

c. Menambah kesempatan bagi mahasiswa memantapkan keterampilan dan 

pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya; 

d. Melatih para mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan 

cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan  dalam bentuk 

laporan kegiatan yang sudah dibakukan; 

e. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sikap tenaga kerja di dalam 

melaksanakan dan mengembangkan teknik–teknik tertentu serta alasan-alasan 

rasional dalam menerapkan teknik-teknik tersebut. 

1.2.3 Manfaat 

Adapun manfaat dari pelaksanaan PKL yaitu : 

1. Dapat memahami teknik budidaya tanaman kopi dengan benar. 

2. Dapat melakukan pekerjaan yang dilaksanakan dalam budidaya tanaman 

kopi. 
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1.3  Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan PKL 

 Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Perkebunan Kopi Arabika PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Blawan – Bondowoso pada tanggal 06 Maret 

sampai dengan 06 Juni 2017. 

 

1.4  Metode Pelaksanaan 

1.4.1 Metode Praktek 

 Dilakukan dengan cara mencoba melaksanakan secara langsung di lapang 

bersama para pekerja suatu pekerjaan sehari – hari para pekerja dan banyak 

bertanya kepada para pekerja. 

1.4.2 Metode Demonstrasi  

Dilakukan secara langsung di lapang untuk mengadakan pengamatan atau 

pembuktian suatu cara mengenai komoditi kopi dengan sebenarnya yang 

dilaksanakan dalam praktek di kampus. 

1.4.3 Metode Wawancara 

Dilaksanakan dengan cara mengajukan pertanyaan dan evaluasi suatu 

pekerjaan kepada pekerja atau pembimbing lapang, sehingga sampai sejauh mana 

kemampuan kita dalam menyerap ilmu dari sutau pekerjaan tersebut. 

1.4.4 Metode Studi Pustaka 

Dilakukan dengan membandingkan antara teori (literatur) dengan kenyataan 

di lapang sebagai bahan pelaksanaan PKL dan pembuatan laporan. 

 


